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ABSTRAK
Kurangnya pemahaman tentang hakikat, konsep dasar, pemanfaatan, keindahan dan lapangan kerja dari fisika menyebabkan banyak siswa yang tidak tertarik dan tidak termotivasi untuk mempelajari ilmu fisika. Dalam paper ini telah dilakukan penelitian di salah satu SMU di kota Padang yaitu MAN 1 Padang. Alasan dilakukannya penelitian ini adalah berdasarkan nilai NEM, telah terjadi kesenjangan prestasi antara daerah pinggiran dengan pusat kota, sehingga diperlukan suatu cara untuk membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar ilmu eksakta khususnya fisika terutama di daerah pinggiran kota Padang. Media software CAI (Computer-Assisted Instruction) yang digunakan sebagai sarana dalam penelitian ini, telah memberikan hasil yang cukup significant yaitu meningkatnya tingkat ketertarikan/minat awal siswa kelas I3 terhadap pelajaran fisika dari 67% menjadi 80%, serta siswa dengan tingkat motivasi tinggi meningkat dari 2 siswa(7%) menjadi 5 siswa (17%).
Kata kunci : Tingkat ketertarikan/minat, tingkat motivasi, media software CAI.

BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

      Materi pelajaran dan pembelajaran khususnya fisika seringkali terjadi guru terlalu teoritis dan tidak kontekstual. Proses pembelajaran umumnya cenderung dimulai dengan penyampaian informasi berupa definisi, pengertian-pengertian dari suatu obyek abstrak yang dituliskan dalam bentuk rumus-rumus lalu diikuti contoh-contoh soal, kemudian diakhiri dengan latihan soal-soal. Konsep fisika yang seharusnya dikuasai siswa telah bergeser menjadi hafalan rumus-rumus matematika semata. 

      Sukarnya pelajaran fisika bagi siswa dapat dimaklumi karena pada umumnya buku teks fisika lebih didominasi oleh hitungan matematis dan guru kurang bisa menjelaskan fisika dengan contoh-contoh sederhana, menarik dan gampang dimengerti siswa. Hal ini menyebabkan siswa tidak termotivasi dan berminat untuk belajar yang pada akhirnya dapat menurunkan prestasi belajar siswa.
      Teknologi multimedia yang berupa animasi, gambar statik, suara, musik, teks, gambar bergerak atau film telah lama diteliti oleh para ilmuwan untuk membantu pemahaman siswa memahami konsep suatu ilmu yang dipelajari. Konsep ini didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Dale (1969) dengan menyebut teorinya “Cone of Experience” yang menjelaskan bahwa media yang berbeda dalam proses pengajaran dan pembelajaran dapat mengubah kesan pemahaman siswa dari sukar menjadi lebih mudah. Teori ini didukung oleh Heinich, Molenda dan Russel (1989).

     Teori ini telah mengubah persepsi ahli pendidikan seluruh dunia tentang pentingnya penggunaan media yang interaktif dalam pengajaran dan pembelajaran agar suasana pembelajaran menjadi lebih baik dan menarik. 

     Kurikulum yang dilaksanakan sekarang adalah kurikulum berbasis kompetensi atau yang sering disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam kurikulum ini titik tekan pengajaran bukan pada materi (content) pelajaran tetapi pada context pelajaran artinya pendekatan yang digunakan berbeda dengan yang digunakan dalam kurikulum sebelumnya dimana siswa diharapkan dapat memaknai pelajaran dengan kecepatan dan kemampuannya sendiri, dengan cara mengeksplorasi kemampuannya secara optimal. Untuk itu pendekatan metode dan paradigma guru harus berubah sesuai dengan tuntutan kurikulum. Perubahan ini dapat mengakomodasi kepentingan guru dan siswa. Siswa dapat lebih bebas mengekpresikan kebutuhan untuk dihargai, dan diperhitungkan.
1.2.  Perumusan Masalah
     Masalah yang diteliti dapat dirumuskan dalam tiga pertanyaan berikut ini

1. Apakah siswa akan menjadi lebih tertarik/berminat pada pelajaran fisika jika guru menggunakan media software CAI?

2. Apakah siswa akan menjadi lebih termotivasi pada pelajaran fisika jika guru menggunakan media software CAI?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menentukan apakah terdapat hubungan timbal balik antara minat dan motivasi siswa dalam pelajaran ilmu fisika?
2. Untuk menentukan apakah pemakaian media software CAI dapat menarik minat siswa untuk belajar Fisika?
3. Untuk menentukan seberapa besar peningkatan motivasi belajar fisika setelah memakai media software CAI?
1.4.  Sistematika Penulisan
     Sistematika penulisan dalam penelitian ini dimulai dengan memberikan beberapa landasan teori dipakai untuk memahami permasalahan yang diteliti secara lebih mendalam dan holistik sehingga wawasan tentang media interaktif yang berdampak terhadap rasa ketertarikan, motivasi dan prestasi belajar Fisika dapat dipahami dan dimaknai dengan lebih baik  Beberapa landasan teori yang berhubungan dengan penelitian ini antara lain : Efektivitas pembelajaran (Mc Keachie,W.J., Lin,Y., and Mann,W), Software CAI, Hasil belajar Fisika (I Wayan Santyasa), Implikasi Konstruktivisme terhadap proses belajar (Paul Suparno) dan beberapa hasil penelitian relevan  yang pernah diteliti oleh orang lain.  

     Penelitian ini bersifat kualitatif dimana metode yang digunakan adalah metode eksperimen pembelajaran (teaching experiment methodology). Pengukuran dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, melakukan wawancara dan observasi dari satu kelas I3 Madrasah ‘Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Padang serta melakukan studi dokumen kepada 4 orang siswa sebagai subyek penelitian yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Dalam setiap pelajaran Fisika mereka mendapat pelajaran Fisika dengan memakai media software CAI yang diamati selama 6 kali pertemuan. Data diolah dengan menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif melalui temuan yang disajikan dalam bentuk grafik dan tabel yang kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya dengan metode triangulasi. Setelah itu dilakukan analisis.

1.4.  Tempat dan Waktu Penelitian

     Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah ‘Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Padang yang dilakukan selama 7 (tujuh) bulan mulai dari bulan Mei 2009 sampai Nopember 2009.
1.5.  Target Penelitian
      Penelitian ini menuju kepada suatu target yang hendak dicapai yaitu tercapai suatu metode pengajaran baru dalam ilmu fisika terhadap siswa-siswa SMU/MAN  umumnya, dengan melihat kepada minat dan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran ilmu fisika di kelas mereka. 

BAB II

LANDASAN TEORI
      Dalam penelitian ini digunakan beberapa landasan teori yang dipakai untuk memahami permasalahan yang diteliti secara lebih mendalam dan holistik sehingga wawasan tentang media interaktif yang berdampak terhadap rasa ketertarikan, motivasi belajar fisika dapat dipahami dan dimaknai dengan lebih baik.
     Computer-Assisted Intruction (CAI) umumnya adalah software pendidikan yang diakses melalui komputer di mana pengguna dapat berinteraksi dengannya. Sistem komputer dapat menyajikan serangkaian program pembelajaran kepada siswa, baik informasi konsep maupun latihan-latihan soal untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Siswa melakukan aktivitas belajar dengan cara berinteraksi dengan sistem komputer.
     Menurut Kaput dan Thomson (1994) mengatakan bahwa penggunaan komputer dalam CAI lebih diarahkan pada penggunaan komputer sebagai sarana atau media belajar yang dapat membantu tugas guru dalam menanamkan suatu konsep kepada siswa maupun latihan-latihan soal. CAI dapat menggantikan peran guru dalam menyampaikan suatu materi dengan program komputernya. Dengan kelebihannya, komputer mempunyai kemampuan untuk mengisi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada guru. Dapat dikatakan CAI menggunakan komputer sebagai bagian integral dari sistem instruksional.

      Aspek-aspek kepribadian dalam ilmu psikologi menurut A. de Block (Winkel 2004) dapat digunakan untuk menyusun sistematika belajar. Aspek-aspek itu adalah aspek kognitif yang mencakup pengetahuan dan berbagai kemahiran; aspek dinamik-afektif yang menyangkut perasaan, minat, motivasi, sikap, kehendak dan sistem nilai, dan aspek sensorik-motorik yang meliputi proses pengamatan dan gejala gerak motorik.

      Aspek dinamik-afektif memainkan peran utama sebagai fungsi afektif di dalam proses belajar siswa. Ketika seorang siswa memberi penilaian terhadap suatu obyek yang dihadapi (dihayati), baik itu suatu obyek/benda atau suatu peristiwa maka yang terpenting adalah apakah obyek itu berharga/bernilai atau tidak bagi dirinya. Bila obyek dihayati sebagai sesuatu yang bernilai, ia akan merasa senang; dan sebaliknya. Perasaan senang diungkapkan dapat terlihat dalam bentuk seperti rasa puas, rasa gembira dan rasa nikmat. Perasaan ini juga akan menghasilkan penilaian yang positif dalam dirinya dan berperan penting terhadap gairah dan semangat belajarnya. Dengan demikian perasaan siswa menjadi suatu sumber energi dalam belajar di samping motivasi belajar.

      Teori motivasi Maslow (Uno 2008) juga mengatakan bahwa dalam dunia pendidikan teori ini dapat dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan peserta didik (siswa) agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal dan sebaik mungkin.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

      Metode penelitian yang dipakai merupakan penelitian kualitatif dengan metode eksperimen pembelajaran (teaching experiment methodology). Pengukuran dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, melakukan wawancara dan observasi serta melakukan studi dokumen dan dilakukan dengan dua cara. Pertama melakukan pengukuran dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pengukuran dari empat orang siswa sebagai subyek penelitian yang dipilih sesuai dengan kondisi tertentu berdasarkan pengalaman mereka dalam belajar fisika. Dalam teknik ini yang ditinjau adalah tingkat motivasi belajar fisika siswa yaitu satu siswa dengan tingkat motivasi tertinggi, satu siswa dengan tingkat motivasi menengah, satu siswa dengan tingkat motivasi rendah dan terakhir satu siswa dengan tingkat motivasi terendah. Cara kedua adalah mengukur persentase tingkat motivasi dalam satu kelas. Cara ini efektif untuk melihat seberapa besar distribusi penyebaran motivasi siswa dalam belajar fisika.

      Dalam pelajaran fisika mereka mendapat pelajaran dengan memakai media software CAI selama satu semester yang akan diamati sebanyak 9 kali pertemuan. Data diolah dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang disajikan dalam bentuk tabel yang kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya dengan metode triangulasi. Setelah itu, dilakukan analisis.

      Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh keempat siswa itu akan diobservasi dengan teliti dan hasilnya dicatat, termasuk apakah mereka mengerjakan seluruh tugas dengan tepat waktu; apakah mereka terlibat aktif dalam proses belajar; apakah mereka mulai tertarik dengan pelajaran fisika; apakah terjadi proses peningkatan motivasi belajar dari waktu ke waktu pada ke empat siswa; apakah mereka menunjukkan prestasi belajar fisika yang juga meningkat. Sedangkan pada siswa yang lain cukup dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap buku catatan, tugas-tugas yang diberikan dan kemudian dilakukan kuisioner.

      Untuk menjaga agar penelitian ini memiliki realibilitas dan validitas yang dapat dipertanggungjawabkan, peneliti menggunakan metode triangulasi, suatu teknik pengumpulan data yang bersifat cross-check data dari beberapa teknik pengumpulan data yang telah dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi dari sumber data yang sama.

BAB IV

HASIL-HASIL PENELITIAN
4.1. Hasil-Hasil Penelitian
    Hasil-hasil penelitian dari pelatihan yang sudah diberikan di kelas I3 MAN 1 Kota Padang diperoleh hasil-hasil sebagai berikut :
a. Tingkat Ketertarikan/Minat Siswa terhadap Pelajaran Fisika
	No
	Aspek pertanyaan
	Kuesioner  Awal
	Kuesioner Akhir

	1
	Rentang nilai Fisika di SMP kelas 3
	≤ 5,00
	3.6 %
	

	
	
	5,01 – 6,74
	64.3 %
	

	
	
	6,75 – 8,24
	25 %
	

	
	
	≥ 8,25
	7.1 %
	

	2
	Ketertarikan belajar Fisika di SMP
	Tertarik
	   75 %
	

	
	
	Tidak tertarik
	25 %
	

	3
	Ketertarikan belajar Fisika di SMA
	Tertarik
	67 %
	Tertarik
	80 %

	
	
	Tidak tertarik
	33 %
	Tidak tertarik
	20 %


Tabel 1. Tingkat Ketertarikan/Minat Siswa terhadap Pelajaran Fisika
b. Tingkat Motivasi Bekajar Fisika Tahap Awal

	No


	Aktivitas
	Skor
	Frek. total


	Subyek Penelitian (4 siswa terpilih)

	
	
	
	
	GAS
	KKL
	ZAA
	RDC

	
	
	
	
	Frek
	Skor
	Frek
	Skor
	Frek
	Skor
	Frek
	Skor

	1
	Persentase Kehadiran
	15
	6
	6
	15
	6
	15
	6
	15
	6
	15

	2
	Alat Bantu (buku catatan, latihan, dan cetak )
	15
	6
	5
	13
	5
	13
	3
	8
	2
	5

	3
	Kesempatan menambah nilai  (mengerjakan PR, membahas latihan, aktif berpendapat & bertanya)
	30
	21
	10
	14
	12
	17
	12
	17
	2
	3

	4
	Aktif mencatat dan

menyimak pelajaran
	10
	6
	5
	8
	5
	8
	5
	8
	6
	10

	5
	Inisiatif mencari tambahan informasi dari luar 
	30

	6
	5
	25
	1
	5
	2
	10
	1
	5

	Jumlah total
	100
	39
	75 %
	58 %
	58 %
	38 %


Tabel .2. Rekapitulasi Observasi Motivasi melalui Checklist
c. Tingkat Motivasi Bekajar Fisika Tahap Akhir
	No


	Aktivitas
	Skor
	Frek. total


	Subyek Penelitian (4 siswa terpilih)

	
	
	
	
	GAS
	KKL
	ZAA
	RDC

	
	
	
	
	Frek
	Skor
	Frek
	Skor
	Frek
	Skor
	Frek
	Skor

	1. 
	Persentase Kehadiran
	15
	6
	6
	15
	6
	15
	6
	15
	6
	15

	2
	Alat Bantu (buku catatan, latihan, dan cetak )
	15
	6
	6
	15
	5
	13
	3
	8
	2
	5

	3
	Kesempatan menambah nilai  (mengerjakan PR, membahas latihan, aktif berpendapat & bertanya)
	30
	21
	14
	20
	12
	17
	12
	17
	5
	7

	4
	Aktif mencatat dan

menyimak pelajaran
	10
	6
	6
	10
	5
	8
	5
	8
	6
	10

	5
	Inisiatif mencari tambahan informasi dari luar 
	25

	6
	5
	25
	3
	15
	3
	15
	1
	5

	Jumlah total
	100
	39
	85 %
	68 %
	63 %
	42 %


Tabel .3. Rekapitulasi Observasi Motivasi melalui Checklist
d. Penilaian Motivasi Total di Kelas I3

	No.
	Penilaian

Motivasi
	Rentang Nilai (x)


	∑

awal
	∑

akhir
	%

awal
	%

akhir

	1.

2.

3.

4.
	Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat rendah
	x ≥ 80 %
65 % ≤ x < 80 %
50 % ≤ x < 65 %
x < 50 %
	2

13

10

3
	5

16

5

1
	7

46

36

11
	17

61

18

4

	
	TOTAL
	
	28
	28
	100
	100


Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Motivasi di kelas I3
4.2.  Pembahasan
      Dari hasil-hasil penelitian diatas, maka dapat kita lakukan pembahasan sebagai berikut:
1. Hasil tingkat ketertarikan/minat siswa setelah dilakukan pelatihan menunjukkan kenaikan sebesar 13% yaitu meningkat dari 67% menjadi 80%. Hal ini disebabkan karena sebelum pelatihan ini dilakukan terdapat beberapa hal yang menyebabkan siswa tidak tertarik pada pelajaran fisika, diantaranya (1) terlalu banyak rumus yang mesti dihafalkan (2) tidak ada media (3) monoton dsb. Setelah pelatihan dilakukan siswa menjadi tertarik karena siswa merasa ada variasi dalam metode pengajaran dimana ternyata fisika (1)mudah dimengerti (2) tidak selalu butuh hitungan (3) ada manfaat yang diproleh. Akibatnya siswa yang  tidak tertarik terhadap ilmu Fisika berkurang menjadi 20 % saja.
2. Dalam penelitian tingkat motivasi dengan teknik purposive sampling menunjukkan kenaikan yang cukup berarti dimana siswa GAS tetap masih dapat meningkatkan tingkat motivasinya dari 75 % menjadi 85 % dan menjadi siswa yang memiliki motivasi yang tertinggi dalam mengikuti pelajaran fisika. Siswa KKL dan ZAA memiliki tingkat motivasi yang hampir sama, sedangkan siswa RDC cukup meyakinkan bahwa dia semakin aktif bertanya dan mengemukakan pendapat serta mulai ada insiatif untuk mendapatkan informasi dari luar tentang ilmu fisika. 

3. Persentase dari tingkat motivasi rata-rata kelas menunjukkan bahwa siswa yang bermotivasi tinggi meningkat sebesar 10% yaitu dari 2 siswa (7%) menjadi 5 siswa (17%). Hal ini tenyata berkorelasi langsung dengan tingkat ketertarikan siswa, artinya siswa yang memiliki tingkat ketertarikan yang tinggi juga mendapatkan nilai tingkat motivasi yang tinggi pula. Sebagai contoh siswa GAS dengan tingkat motivasi yang tinggi juga akibat tingkat ketertarikannya terhadap fisika juga tinggi.
4. Dari hasil penelitian tingkat motivasi siswa terhadap pelajaran Fisika bahwa sebagian besar siswa MAN 1 khususnya kelas I3 memiliki motivasi untuk belajar dan mempelajari ilmu Fisika umumnya baik. Hanya 1 siswa (4%) saja yang masih memiliki motivasi yang rendah untuk belajar Fisika yaitu siswa RDC tetapi masih menunjukkan kenaikan dalam tingkat motivasinya. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa MAN 1 memiliki kenaikan motivasi untuk belajar fisika setelah diadakan pelatihan. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.  Kesimpulan

1. Terdapat hubungan timbal balik antara minat dan motivasi, apabila seorang siswa sudah tertarik/berminat dengan pelajaran fisika, dia akan termotivasi untuk lebih jauh mempelajarinya; begitu pula sebaliknya. Bila dia sudah termotivasi untuk mempelajari fisika, dia juga akan semakin tertarik/berminat dengan fisika.
2. Pemakaian media software CAI dapat menarik minat siswa untuk belajar Fisika. Dalam setiap kegiatan belajar mengajar menjadikan suasana belajar menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Siswa secara tidak sadar dibawa masuk ke dalam situasi belajar fisika yang menyenangkan sehingga siswa tidak terbebani dengan rumus-rumus matematika yang ada.
3. Untuk meningkatkan motivasi belajar Fisika, media software CAI mampu menjembatani materi yang bersifat abstrak menjadi konkrit. Penerapan materi pelajaran fisika dalam kehidupan sehari-hari menjadi lebih nyata sehingga siswa merasakan ada manfaat belajar fisika. Hal ini meningkatkan motivasi belajar fisika dalam diri siswa yang berimbas pada meningkatnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan dan merangsang siswa untuk selalu mencari informasi-informasi yang berhubungan dengan pelajaran fisika.
4. Target yang hendak dicapai yaitu bahwa metode baru dalam pengajaran ilmu fisika telah diperoleh dengan melihat kepada adanya peningkatan minat dan motivasi siswa secara keseluruhan, walaupun dalam persentase yang sangat variatif.
5.2. Saran-Saran
1. Durasi pemakaian software CAI dalam setiap kegiatan belajar mengajar sebaiknya tidak lebih dari dua jam pelajaran atau lebih dari 90 menit. Pemakaian software Pesona Fisika yang terlalu lama dalam setiap tatap muka dapat membosankan siswa.
2. Simulasi gambar hendaknya disesuaikan dengan KTSP sehingga siswa dapat menjadi lebih mantap dalam menerima pelajaran yang telah diberikan oleh guru. 
3. Simulasi gambar orang atau benda-benda yang ditampilkan sebaiknya juga disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Misalnya, media yang diperuntukkan bagi siswa SMA sebaiknya menggunakan gambar orang atau benda asli bukan berbentuk kartun.
4. Agar hasil penelitian ini dapat lebih baik lagi, disarankan agar penelitian dapat dilakukan secara bertahap dari siswa yang sama mulai dari kelas 1 sampai dengan siswa selesai menyelesaikan studinya di SMU/MAN tersebut.

5. Agar penelitian ini lebih banyak lagi dimasukkan ke dalam jurnal-jurnal pengajaran ilmiah agar penelitian ini dapat mendapat bobot yang lebih tinggi lagi.
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